ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Mengkritisi Otoritas Kritik Hadis di Media Sosial: Telaah
‘llal atas Konten Tabarruk Kubur Akun Instagram @Hadits Lemah” ini ditulis
oleh Alfin Hidayatullah, NIM. 1860312221008, Progam Studi [lmu Hadis Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah dengan pembimbing Dr. Rizqa Ahmadi, Lc., MA.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya konten kritik hadis di media sosial
yang ikut membentuk cara pandang keagamaan masyarakat secara cepat dan luas
terhadap praktik keagamaan muslim Indonesia. Di ruang digital otoritas keagamaan
tidak hanya ditentukan oleh kedalaman ilmu tetapi juga oleh popularitas dan
kemampuan mengemas konten. Akun Instagram (@hadits_lemah menjadi salah satu
akun yang aktif melakukan kritik terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan
praktik seperti tabarruk kubur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana framing kritik hadis
dibangun dalam konten akun Instagram @hadits lemah serta menguji validitas
metodologi kritik hadis yang digunakan dalam konten tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi terhadap akun Instagram @hadits_lemah serta studi kepustakaan
(library research) untuk memperoleh data tambahan dari sumber-sumber hadis dan
literatur rijal. Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan yaitu analisis framing
Robert N. Entman digunakan untuk melihat framing akun Instagram
(@hadits_lemah, serta pendekatan zahir al-isnad dan ‘ilal al-hadi$ berdasarkan
pemikiran Hamzah al-MalibarT untuk menguji validitas metodologi kritik hadis
akun Instagram @hadits lemah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @hadits_lemah membangun framing
melalui penonjolan status kelemahan hadis dengan penggunaan istilah seperti da‘tf
dan munkar yang mengarahkan pembaca pada pemahaman tertentu. Selain itu, pola
kritik hadis yang digunakan cenderung dekat dengan pendekatan zahir al-isnad
karena lebih menonjolkan sebagian data penilaian ulama tanpa menghadirkan
kompleksitas perbedaan pendapat dalam tradisi ilmu hadis. Keterbatasan penelitian
ini terletak pada sampel yang terbatas, sehingga dimungkinkan pada penelitian
selanjutnya manambah sampel yang berpotensi untuk menemukan data yang sama
maupun berbeda.
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ABSTRACT

A thesis entitled “Critiquing the Authority of Hadith Criticism on Social Media: An
‘Ilal Study of Grave Tabarruk Content on the Instagram Account (@Hadits Lemah”
was written by Alfin Hidayatullah, Student Identification Number 1860312221008,
from the Hadith Studies Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da‘wah, under
the supervision of Rizqa Ahmadi, M.A.
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This research is motivated by the increasing presence of hadith criticism content on
social media which rapidly and widely shapes the religious perceptions of Muslim
communities in Indonesia. In the digital space religious authority is no longer
determined solely by scholarly depth but also by popularity and the ability to
package content effectively. The Instagram account @hadits lemah is one of the
active accounts that critiques hadiths related to religious practices such as tabarruk
at graves.

This study aims to analyze how the framing of hadith criticism is constructed in the
content of the Instagram account @hadits_lemah as well as to examine the validity
of the hadith criticism methodology used in its posts.

This research employs a qualitative method with data collection techniques
consisting of observation of the Instagram account @hadits lemah and library
research to obtain additional data from hadith sources and rijal literature. The data
analysis is conducted through two approaches: Robert N. Entman’s framing
analysis to examine the framing used in the account’s content, and the approach of
zahir al-isnad and ‘ilal al-hadith based on the thought of Hamzah al-Malibari to
evaluate the validity of the hadith criticism methodology applied in the account’s
posts.

The results of the study show that the Instagram account @hadits_lemah constructs
framing by emphasizing the weakness of hadiths through the use of terms such as
da‘if and munkar, which directs readers toward a specific interpretation. In addition
the pattern of hadith criticism tends to align with the zahir al-isnad approach, as it
highlights only partial scholarly assessments without presenting the broader
complexity and diversity of opinions within classical hadith scholarship. The
limitation of this study lies in its restricted sample; therefore, future research may
expand the dataset to determine whether similar or different patterns emerge.

25



ua;':.u.\

Sy o Ml dulys | Sler ) folgdl Blug & Coud) Wb Al Wy 1015 dasld! Al I
Al 3y ) Agan ol sluae) e Ay ¢ @Hadits_Lemah ol ] Clee & sl )
2SWN 31,3 Bgelly LYy il Jgeol LS, ol Slulys sl 0 (1860312221008

Taor et B

23:8L Byl ¢ Slasr V1 Joolgdl Jilwg pbl (Coddl u 1Eeledl) SLIS)

A8 pons ot el 1 ( Slozr W) Lol gl Plug G Codd) Al syl (] sty o iz
Gy Al Slujlodl jam ol Lwigi] § phod) poadtl g Bl Sljgaadl S & ey
Vasl e el o cloadall Rl Gos e Jad 3B ol Aol jas iy b 03 sLiadl
4~ @hadits_lemah plis] Glu> dady .Slir [Kiy gl gl o 8judlly daadll

sl Dyl Joe Oluyleg dlladl) Csl-YI UE G dlsdl Oulud)

i) Glur G2 510 Cuddl uB @ bl sl BaS WS U1 Al e Ous
SpS e @ gl w5 @ Ledsuind) Lol Ao s Ll SISy (@hadits lemah

Sl 8,0l At M e SLL 4l DLl plustinl (Sl mgdl Ao Aty oda doans
ol 3las o desls Sl o Jgaoll (@SU ol JI 8Lo) (@hadits_lemah a ses)
o) .0 g bW S e IS r UL JWE ¢ (Jekadly £ phe) Jlr )l oS
By "l § M1 g slell) e allal) e J) Bl (st § e HbYI sy ddS 0L
Pl 315 ol uE § dedsuindl dongd) LM (e LY Gldg (oylelll 858 ygeas e

Jio Slodasas alusuial Cydd) Cind (oS> il WS 0 b o Sl OF gl O b
A1 o poseiand) ol i) Jad OF G oS s 322 g o5 L)1 agy & 7 Sast g "o
Slddnig (BN oS 28 035 slalall JIl Slly jam o S Com LY alb¢ Dyl
Ay Sy alel JUB1 gy L gyt L) WD 3 Byl odn Budgut oSSy . i IR

O @ il i ) S L gl COSTIB) Lo jlas-lg daeal) s sd

26



